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Abstrak 

Anemia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah lebih rendah dari normal. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk pemeriksaan kadar hemoglobin sebagai upaya 

deteksi dini anemia pada kelompok tim penggerak PKK di Kalurahan Ngargosari, Samigaluh, Kulon Progo, 

Yogyakarta. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini merupakan program kolaborasi antara Universitas 

Jenderal Achmad Yani dan Universitas Ahmad Dahlan, dengan mitra sasaran adalah Tim Penggerak PKK 

Kalurahan Ngargosari Kulon Progo. Dari hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin (Hb) dari 24 orang 

kelompok Tim Penggerak PKK didapatkan bahwa 18 orang tergolong non anemia (75%) dimana kadar 

Hemoglobin (Hb) ≥12 gr/dL, sedangkan 6 orang tergolong anemia (25%) dimana kadar Hemoglobin (Hb) 

kurang dari 12 gr/dL. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada Masyarakat telah berjalan dengan 

lancar dan peserta mengikuti dengan antusias. Berdasarkan pemeriksaan kadar Hemoglobin yang telah 

dilakukan mayoritas tergolong non anemia, dengan kadar Hemoglobin (Hb) normal ≥12 gr/dL. 

Kata Kunci : kadar Hemoglobin, deteksi dini, anemia. 

Abstract 

Anemia is a body condition where the hemoglobin (Hb) level in the blood is lower than normal. This 

Community Service Program aims to examine hemoglobin levels as an early detection effort for anemia in 

the PKK movement team group in Ngargosari Village, Samigaluh, Kulon Progo, Yogyakarta. This 

Community Service Program is a collaborative program between Jenderal Achmad Yani University and 

Ahmad Dahlan University, with the target partner being the PKK Movement Team of Ngargosari Village, 

Kulon Progo. From the results of the Hemoglobin (Hb) level examination of 24 people in the PKK 

Movement Team group, it was found that 18 people were classified as non-anemic (75%) where the 

Hemoglobin (Hb) level was ≥12 gr/dL, while 6 people were classified as anemic (25%) where the 

Hemoglobin (Hb) level was less than 12 gr/dL. Overall, the Community Service activities have run smoothly 

and the participants participated enthusiastically. Based on the hemoglobin level examination that has been 

carried out, the majority are classified as non-anemic, with normal hemoglobin (Hb) levels ≥12 gr/dL. 

Keywords : Hemoglobin levels, early detection, anemia. 

 

PENDAHULUAN 

Kaluìrahan Ngargosari teìrleìtak di Kapaneìwon Samigaluìh, Kabuìpateìn Kuìlon Progo, 

Provinsi Daeìrah Istimeìwa Yogyakarta. Aneìmia adalah suìatuì kondisi tuìbuìh dimana kadar 

heìmoglobin (Hb) dalam darah leìbih reìndah dari normal (WHO, 2011). Heìmoglobin 
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adalah salah satuì komponeìn dalam seìl darah meìrah/eìritrosit yang beìrfuìngsi uìntuìk 

meìngikat oksigeìn dan meìnghantarkannya keì seìluìruìh seìl jaringan tuìbuìh. Oksigeìn 

dipeìrluìkan oleìh jaringan tuìbuìh uìntuìk meìlakuìkan fuìngsinya. Keìkuìrangan oksigeìn dalam 

jaringan otak dan otot akan meìnyeìbabkan geìjala antara lain kuìrangnya konseìntrasi dan 

kuìrang buìgar dalam meìlakuìkan aktivitas. Heìmoglobin dibeìntuìk dari gabuìngan proteìin 

dan zat beìsi dan meìmbeìntuìk seìl darah meìrah/eìritrosit (Keìmeìnkeìs, 2016). 

Geìjala yang seìring diteìmuìi pada peìndeìrita aneìmia adalah 5 L (Leìsuì, Leìtih, Leìmah, 

Leìlah, Lalai), diseìrtai sakit keìpala dan puìsing (“keìpala muìteìr”), mata beìrkuìnang-kuìnang, 

muìdah meìngantuìk, ceìpat capai seìrta suìlit konseìntrasi. Seìcara klinis peìndeìrita aneìmia 

ditandai deìngan “puìcat” pada muìka, keìlopak mata, bibir, kuìlit, kuìkuì dan teìlapak tangan 

(Keìmeìnkeìs, 2016). 

Klasifikasi aneìmia meìnuìruìt keìlompok Uìmuìr dituìnjuìkkan pada Tabeìl 1. 

Tabel 1.  

Klasifikasi Anemia menurut Kelompok Umur 

Populasi 

Non 
Anemia 
(g/dL) 

Anemia (g/dL) 

Ringan Sedang Berat 

Anak 6 – 59 buìlan 11 10,0 – 10,9 7,0 – 9,9 < 7,0 
Anak 5 – 11 tahuìn 11,5 11,0 – 11,4 8,0 – 10,9 < 8,0 
Anak 12 – 14 
tahuìn 

12 11,0 – 11,9 8,0 – 10,9 < 8,0 

Peìreìmpuìan tidak 
hamil 
(≥ 15 tahuìn) 

12 11,0 – 11,9 8,0 – 10,9 < 8,0 

Ibuì hamil 11 10,0 – 10,9 7,0 – 9,9 < 7,0 
Laki-laki ≥ 15 
tahuìn 

13 11,0 – 12,9 8,0 – 10,9 < 8,0 

Sumber: WHO, 2011 

Aneìmia dapat meìnyeìbabkan beìrbagai dampak buìruìk pada reìmaja puìtri dan Wanita 

Uìsia Suìbuìr, diantaranya meìnuìruìnkan daya tahan tuìbuìh seìhingga peìndeìrita aneìmia muìdah 

teìrkeìna peìnyakit infeìksi, meìnuìruìnnya keìbuìgaran dan keìtangkasan beìrpikir kareìna 

kuìrangnya oksigeìn keì seìl otot dan seìl otak, seìrta meìnuìruìnnya preìstasi beìlajar dan 

produìktivitas keìrja/kineìrja. Dampak aneìmia pada reìmatri dan WUìS akan teìrbawa hingga 

dia meìnjadi ibuì hamil aneìmia yang dapat meìngakibatkan meìningkatkan risiko 

Peìrtuìmbuìhan Janin Teìrhambat (PJT), preìmatuìr, BBLR, dan gangguìan tuìmbuìh keìmbang 

anak diantaranya stuìnting dan gangguìan neìuìrokognitif; peìrdarahan seìbeìluìm dan saat 

meìlahirkan yang dapat meìngancam keìseìlamatan ibuì dan bayinya; bayi lahir deìngan 

cadangan zat beìsi (Feì) yang reìndah akan beìrlanjuìt meìndeìrita aneìmia pada bayi dan uìsia 

dini, seìrta meìningkatnya risiko keìsakitan dan keìmatian neìonatal dan bayi (Keìmeìnkeìs, 

2016). 

Reìmaja puìtri dan Wanita Uìsia Suìbuìr leìbih muìdah meìndeìrita aneìmia dikareìnakan: 

a. Reìmaja puìtri yang meìmasuìki masa puìbeìrtas meìngalami peìrtuìmbuìhan peìsat seìhingga 

keìbuìtuìhan zat beìsi juìga meìningkat uìntuìk meìningkatkan peìrtuìmbuìhannya.  
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b. Reìmaja puìtri seìringkali meìlakuìkan dieìt yang keìliruì yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìnuìruìnkan 

beìrat badan, diantaranya meìnguìrangi asuìpan proteìin heìwani yang dibuìtuìhkan uìntuìk 

peìmbeìntuìkan heìmoglobin darah. 

c. Reìmaja puìtri dan Wanita Uìsia Suìbuìr yang meìngalami haid akan keìhilangan darah 

seìtiap buìlan seìhingga meìmbuìtuìhkan zat beìsi duìa kali lipat saat haid. Reìmaja puìtri dan 

Wanita Uìsia Suìbuìr juìga teìrkadang meìngalami gangguìan haid seìpeìrti haid yang leìbih 

panjang dari biasanya atauì darah haid yang keìluìar leìbih banyak dari biasanya 

(Keìmeìnkeìs, 2016) 

Preìvaleìnsi aneìmia pada keìlompok wanita uìsia produìktif beìrdasarkan World Heìalth 

Organization (WHO) tahuìn 2018 adalah seìbeìsar 29,6%. WHO meìlaporkan preìvaleìnsi 

aneìmia pada wanita uìsia produìktif teìrtinggi pada tahuìn 2018 di wilayah Asia Teìnggara 

seìbeìsar 46,3%. Indoneìsia teìrmasuìk dalam salah satuì neìgara deìngan preìvaleìnsi aneìmia 

wanita uìsia suìbuìr teìrtinggi keìeìmpat di Asia Teìnggara tahuìn 2018 yaituì seìbeìsar 30,4% 

(WHO, 2016). Hasil Riskeìsdas 2007 meìnuìnjuìkkan preìvaleìnsi aneìmia pada Wanita Uìsia 

Suìbuìr tidak hamil di Indoneìsia seìbeìsar 19,7% (Riskeìsdas, 2007), seìdangkan hasil 

Riskeìsdas 2013 preìvaleìnsi aneìmia pada wanita uìsia 15-49 tahuìn meìningkat meìnjadi 

22,7% (Riskeìsdas, 2013). Program peìnceìgahan aneìmia oleìh Keìmeìnkeìs RI pada tahuìn 

2016 yaituì program peìnceìgahan aneìmia pada reìmaja puìtri dan wanita uìsia suìbuìr. 

Keìgiatan pada program ini yaituì peìdoman gizi seìimbang, suìpleìmeìntasi tableìt tambah 

darah, fortifikasi makanan, seìrta peìngobatan peìnyakit peìnyeìrta (Keìmeìnkeìs, 2016). 

Oleìh kareìna ituì, keìgiatan program peìngabdian keìpada masyarakat ini diharapkan 

dapat beìrkontribuìsi seìbagai uìpaya deìteìksi dini aneìmia pada keìlompok Tim Peìnggeìrak 

PKK di Kaluìrahan Ngargosari. Keìgiatan Peìngabdian keìpada Masyarakat ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk peìmeìriksaan kadar Heìmoglobin (Hb) seìbagai uìpaya deìteìksi dini aneìmia pada 

keìlompok Tim Peìnggeìrak PKK Kaluìrahan Ngargosari, Samigaluìh, Kuìlon Progo, 

Yogyakarta. 

METODE 

Meìtodeì peìlaksanaan keìgiatan Peìngabdian keìpada Masyarakat dilakuìkan dalam 

beìbeìrapa tahap yaituì tahap peìrsiapan, tahap peìlaksanaan, peìnyuìsuìnan laporan, dan 

puìblikasi. 

a. Tahap peìrsiapan yaituì tim peìngabdian meìlakuìkan koordinasi deìngan Tim Peìnggeìrak 

PKK Kaluìrahan Ngargosari uìntuìk meìnjeìlaskan seìrta peìngajuìan izin peìnyeìleìnggaraan 

keìgiatan. Mitra sasaran adalah Keìlompok Tim Peìnggeìrak PKK Kaluìrahan Ngargosari 

seìbanyak 24 orang. 

b. Tahap peìlaksanaan yaituì peìlaksanaan keìgiatan peìngabdian masyarakat beìruìpa 

peìmeìriksaan kadar Heìmoglobin (Hb). Peìmeìriksaan kadar heìmoglobin (Hb) dilakuìkan 

deìngan meìngguìnakan meìtodeì Point of Careì Teìsting (POCT), dimana peìmeìriksaan 

kadar Hb meìngguìnakan strip teìst, sampeìl darah reìspondeìn dileìtakkan pada strip Hb, 

keìmuìdian strip Hb teìrseìbuìt dimasuìkkan pada alat Ceìk Hb, seìhingga nilai kadar Hb 

teìrdeìteìksi pada alat. Sasaran dalam keìgiatan ini adalah keìlompok Tim Peìnggeìrak PKK 

Kaluìrahan Ngargosari, Samigaluìh, Kuìlon Progo, Yogyakarta seìbanyak 24 orang. 

Keìgiatan teìlah dilaksanakan pada buìlan Seìpteìmbeìr 2024. 
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c. Tahap peìnyuìsuìnan laporan yaituì peìnyuìsuìnan laporan keìgiatan Peìngabdian keìpada 

Masyarakat. 

d. Tahap puìblikasi yaituì tahap puìblikasi hasil keìgiatan Peìngabdian keìpada Masyarakat 

dalam preìseìntasi oral pada keìgiatan seìminar nasional dan prosiding seìminar nasional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keìgiatan peìngabdian teìlah dilaksanakan pada buìlan Seìpteìmbeìr 2024 di Peìndopo 

Rajeìndra Farm, Kaluìrahan Ngargosari, Kapaneìwon Samigaluìh, Kabuìpateìn Kuìlon Progo, 

Yogyakarta. Keìgiatan peìngabdian masyarakat ini diikuìti oleìh 3 doseìn, 4 mahasiswa, dan 

mitra sasaran seìbanyak 24 orang keìlompok Tim Peìnggeìrak PKK Kaluìrahan Ngargosari. 

Tahap awal dari peìlaksanaan keìgiatan Peìngabdian keìpada Masyarakat ini yaituì 

meìlakuìkan koordinasi antara tim peìlaksana Peìngabdian keìpada Masyarakat deìngan 

keìlompok Tim Peìnggeìrak PKK Kaluìrahan Ngargosari meìngeìnai keìgiatan peìngabdian 

peìmeìriksaan kadar Heìmoglobin (Hb). 

Tahap peìlaksanaan keìgiatan, dilakuìkan peìmeìriksaan kadar Heìmoglobin (Hb) 

seìbagai uìpaya deìteìksi dini aneìmia pada keìlompok tim peìnggeìrak PKK. Peìlaksanaan 

keìgiatan peìngabdian keìpada Masyarakat dituìnjuìkkan pada Gambar 1.  

Gambar 1: 

Pemeriksaan Kadar Hemoglobin 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Popuìlasi pada keìlompok Tim Peìnggeìrak PKK teìrgolong peìreìmpuìan tidak hamil (≥ 

15 tahuìn), dimana non aneìmia jika kadar Heìmoglobin (Hb) ≥12 gr/dL, seìdangkan aneìmia 

jika <12 gr/dL. Hasil peìmeìriksaan kadar heìmoglobin (Hb) pada keìlompok Tim Peìnggeìrak 

PKK Kaluìrahan Ngargosari dapat dilihat pada Tabeìl 2.  

Tabel 2.  

Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin (Hb) 

No. Kategori Jumlah Presentase (%) 

1. Aneìmia 6 25 

2. Non Aneìmia 18 75 

 Total 24 100 
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Dari hasil peìmeìriksaan kadar Heìmoglobin (Hb) dari 24 orang keìlompok Tim 

Peìnggeìrak PKK didapatkan bahwa 18 orang teìrgolong non aneìmia (75%) dimana kadar 

Heìmoglobin (Hb) ≥12 gr/dL, seìdangkan 6 orang teìrgolong aneìmia (25%) dimana kadar 

Heìmoglobin (Hb) kuìrang dari 12 gr/dL. Hasil peìmeìriksaan kadar Heìmoglobin 

dituìnjuìkkan pada Gambar 2. 

Gambar 2: 

Hasil Pemeriksaan kadar Hemoglobin (Hb) 

 

Dari hasil peìmeìriksaan kadar Heìmoglobin (Hb) dari 24 orang keìlompok Tim 

Peìnggeìrak PKK mayoritas non aneìmia seìbanyak 75%, dimana kadar Heìmoglobin (Hb) 

≥12 gr/dL. 

Popuìlasi pada keìlompok Tim Peìnggeìrak PKK teìrgolong peìreìmpuìan tidak hamil (≥ 

15 tahuìn), aneìmia dibagi meìnjadi meìnjadi aneìmia ringan jika kadar Heìmoglobin (Hb) 

11,0 – 11,9 gr/dL, aneìmia seìdang jika kadar Heìmoglobin (Hb) 8,0 – 10,9 gr/dL, dan 

aneìmia beìrat jika kadar Heìmoglobin (Hb) <8,0 gr/dL. Hasil peìmeìriksaan kadar 

heìmoglobin (Hb) pada keìlompok Tim Peìnggeìrak PKK Kaluìrahan Ngargosari yang 

teìrgolong aneìmia teìrdapat 6 orang, dimana deìrajat aneìmia dapat dilihat pada Tabeìl 3.  

 

Tabel 3.  

Derajat Anemia 

No. Kategori Jumlah Presentase (%) 

1. Ringan (11,0 – 11,9 gr/dL) 2 33,33 

2. Seìdang (8,0 – 10,9 gr/dL) 4 66,67 

3. Beìrat (<8,0 gr/dL) 0 0 

 Total 6 100 

Dari hasil peìmeìriksaan kadar Heìmoglobin (Hb) dari 6 orang yang teìrgolong 

aneìmia, didapatkan bahwa 2 orang teìrgolong aneìmia ringan (kadar Heìmoglobin 11,0- 

11,9 gr/dL) dan 4 orang teìrgolong aneìmia seìdang (8,0-10,9 gr/dL). Deìrajat aneìmia 

dituìnjuìkkan pada Gambar 3. 

 

 

25%

75%

anemia non anemia
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Gambar 3: 

                                                Derajat Anemia 

 

Tahap keìtiga dari program Peìngabdian keìpada Masyarakat ini ialah tahap eìvaluìasi. 

Eìvaluìasi dari keìgiatan peìngabdian keìpada masyarakat dilaksanakan pada seìluìruìh peìseìrta 

keìgiatan. Peìseìrta keìgiatan yaituì keìlompok Tim Peìnggeìrak PKK Kaluìrahan Ngargosari. 

Keìbeìrhasilan dari keìgiatan PKM ini dapat dituìnjuìkkan meìlaluìi peìran aktif dari keìlompok 

Tim Peìnggeìrak PKK uìntuìk meìngikuìti seìluìruìh rangkaian keìgiatan. Antuìsiasmeì peìseìrta ini 

dituìnjuìkkan pada saat peìlaksanaan peìmeìriksaan kadar Heìmoglobin (Hb), seìsi tanya 

jawab seìteìlah peìmeìriksaan, seìrta seìsi peìnyampaian keìsan dan peìsan. Peìseìrta sangat 

antuìsias meìngikuìti keìgiatan Peìngabdian keìpada Masyarakat ini dan diharapkan teìrdapat 

keìrja sama yang beìrkeìsinambuìngan pada keìgiatan seìlanjuìtnya. 

 

KESIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat berupa pemeriksaan kadar Hemoglobin 

sebagai upaya deteksi dini anemia, kolaborasi antara Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta, Universitas Ahmad Dahlan, dan Tim Penggerak PKK Kalurahan Ngargosari 

berjalan dengan lancar dan peserta mengikuti dengan antusias. Dari hasil pemeriksaan 

kadar Hemoglobin (Hb) dari 24 orang kelompok Tim Penggerak PKK didapatkan bahwa 

18 orang tergolong non anemia (75%) dimana kadar Hemoglobin (Hb) ≥12 gr/dL, 

sedangkan 6 orang tergolong anemia (25%) dimana kadar Hemoglobin (Hb) kurang dari 

12 gr/dL.  

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi atas pendanaan Program 

Pengabdian Keìpada Masyarakat Perguìruìan Tinggi Vokasi Batch III Tahun 2024 Skema 

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat. Selain itu kami mengucapkan terima kasih kepada 

mitra kegiatan Kalurahan Ngargosari, mitra sasaran Tim penggeìrak PKK Kalurahan 

Ngargosari, LPPM Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, LPPM Universitas 

Ahmad Dahlan, beserta seluruh pihak yang sudah terlibat dalam program Pengabdian 

kepada Masyarakat ini. 
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